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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama samawi, agama sempurna dan hanya agama
Islam yang diakui oleh Allah SWT. Islam selalu menuntun manusia dalam urusan
duniawi maupun ukhrowi. Agama Islam tidak hanya mengatur hubungan vertikal
dengan Allah, melainkan juga mengatur hubungan horizontal dengan sesama
makhluknya. Salah satu bentuk hubungan vertikal dengan-Nya adalah shalat fardhu.

Shalat adalah kewajiban yang harus dikerjakan oleh muslim yang telah
mencapai baligh dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun, kecuali dalam tiga
keadaan yaitu lupa, tertidur, hilang akal, maka gugurlah kewajiban shalat baginya.
Hal ini disandarkan dengan firman Allah yang artinya “ Maka bertakwalah kamu
kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah dan
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu.” (QS. At-Taghobun: 16)' Nabi
Muhammad bersabda yang artinya “Pernah penyakit wasir menimpaku, lalu aku
bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang cara shalatnya. Maka
beliau menjawab : “Shalatlah  dengan berdiri, apabila tidak mampu, maka

duduklah dan bila tidak mampu juga maka berbaringlah” (HR. al-Bukhari )2.

' Soenarjo, Al-qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2012), h.556
> Muhammad Zuhaeri Ibn Nashir an-nasir, al-Jami’ as-Shohih Bukhori,(Mesir: Daaruttuqu
an-Najti, 1312 H), juz Il, Hadits ke 1117



Dengan demikian shalat fardhu merupakan kewajiban bagi setiap muslim
sebagaimana kewajiban dalam rukun Islam lainnya, “Dan dirikanlah sholat,
tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-orang yang ruku. (Al-Bagarah:43)”,
"Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat dan apa-apa yang kamu usahakan dari
kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan dapat pahalanya pada sisi Allah
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(Al-Bagarah : 110)".2

Tata cara shalat disampaikan dalam banyak hadits nabi Muhammad SAW
yang diriwayatkan Imam Bukhori , Dari Abu Abdirrahman Abdillah Umar Ibnu Al-
Khattob radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata : Telah bersabda Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam . “Islam dibangun atas lima perkara : (1) Persaksian bahwasannya
tidak ada sembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwasannya
Muhammad utusan Allah, (2) menegakkan shalat,(3) membayar zakat,(4) haji di
Baitullah, dan (5) puasa Ramadhan” (HR. Bukhori Muslim). Maka dengan
demikian tata cara shalat yang dilaksanakan harus sesuai dengan apa yang telah
diajarkan beliau “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat”

Sementara tata cara membiasakan ketaatan shalat fardhu yang dimulai sejak
usia dini agar setelah mencapai aqil baligh terbiasa dan mau melaksanakan shalat
dengan kesadaran penuh dari dirinya sendiri tanpa ada paksaan dari siapapun. Dari
‘Ubadah bin ash-Shamit Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda yang artinya :* Shalat lima waktu yang

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Daarus sunnah, 2012)
* HR.Bukhari n0.6915, Ad-Darimi no.1225 dari Malik bin Al Huwairits ra.
® HR.Bukhari no.6705, Ad-Darimi no.1225 dari Malik bin Al Huwairits r.a.



diwajibkan Allah atas para hamba-Nya, maka barang siapa mengerjakannya dan tidak
menyia-nyiakannya sedikit pun karena menganggap enteng, maka dia memiliki
perjanjian dengan Allah untuk memasukkannya ke Surga dan barangsiapa tidak
mengerjakannya, maka dia tidak memiliki perjanjian dengan Allah SWT. Jika Dia
berkehendak, maka Dia mengadzabnya. Atau jika Dia berkehendak, maka Dia
mengampuninya.”6

Realitas yang terjadi selama ini, sebagian orang tua hanya memfokuskan
perhatian pada pemenuhan kebutuhan jasmani, seperti makanan dan minuman, gizi
yang baik, pakaian, dan kesehatan, jika tindakan tersebut tidak disertai pemenuhan
pendidikan agama yang mencakup pendidikan akhlag mulia dan pencegahan
kerusakan akhlak menuju perubahan tingkahlaku yang negatif dan kerusakan akhlak,
namun demikian, kalau orang tua hanya memfokuskan perhatian pada pemenuhan
kebutuhan jasmani sebagaimana dijelaskan di atas, maka tindakan tersebut sama
seperti prilaku hewan yang hanya memikirkan makanan dan minuman semata, dan
hal ini akan mendatangkan kemudaratan. Hal ini dapat dilakukan pertama kali dari
dalam lingkungan keluarga yang merupakan akar terbentuknya sebuah tatanan
masyarakat untuk membentuk suatu peradaban. Jika keseimbangan keluarga itu baik,
maka masyarakat akan baik, sebaliknya jika keseimbangan masyarakat itu buruk,

akan menjadi buruk pula masyarakat tersebut.’

6 Muttafaq ‘alaihi: [Shahiith Muslim (I/45 no. 16 (20))], ini adalah lafazh darinya, Shahiih al-
Bukhari (Fat-hul Baari) (1/49 no. 8), Sunan at-Tirmidzi (IVV/119 no. 2736), Sunan an-Nasa-i (V111/107).

’ Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga; Revitalisasi Peran Keluarga
dalam Membangun generasi Bangsa yang Berkarakter, (Yokyakarta: Ar-Ruzz Media,2013), hh.135



Strategi yang bisa digunakan untuk meningkatkan ketaatan shalat fardhu
pada siswa di rumah maupun di sekolah adalah dengan cara menanamkan nilai-nilai
agama sebagai tradisi dalam berprilaku yang diikuti oleh siswa maupun warga
sekolah yang lainnya. Sehingga dengan menjadikan agama sebagai acuan tradisi dan
budaya di rumah dan di sekolah, maka secara sadar maupun tidak sadar ketika siswa
telah mengikuti tradisi tersebut berarti mereka sudah menjalankan ketaatan beragama.

Untuk menanamkan nilai-nilai atau meningkatkan ketaatan shalat fardhu
siswa di sekolah, maka dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain melalui
kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan
ekstra kurikuler di luar kelas, serta tradisi dan perilaku warga sekolah secara kontinyu
dan konsisten.? Sementara cara menanamkan nilai-nilai ketaatan untuk menjalankan
shalat fardhu di rumah adalah merupakan tanggung jawab penuh orang tua, baik
dengan jalan pemberian contoh teladan, teguran maupun pendidikan secara langsung
tentang teori, dengan penghargaan dan hukum, sehingga anak akan melaksanakan
shalat fardhu dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan dari siapapun. Maka
tugas orang tua harus bisa benar-benar berusaha meningkatkan ketaatan shalat fardhu
siswa secara berkesinambungan dan tanpa kenal lelah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 15 kota Serang
menunjukkan intensitas menjalankan shalat fardhu siswa masih rendah atau masih

kurang, hal ini dibuktikan dengan sedikitnya jumlah siswa yang shalat berjamaah di

8 Sahlan, Asmam, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi. (Malang: UIN Maliki Press,2010), h.77



masjid sekolah saat waktu shalat tiba, karena siswa yang shalat berjamaah di masjid
hanya sekitar 10-15 siswa saja dari jumlah 40 siswa. Sementara siswa lainnya
berkeluyuran seperti pergi ke kantin sekolah, bercanda dan bergurau bersama teman-
temannya, padahal azan shalat telah berkumandang. Fakta lain ditemukan juga
ditemukan siswa yang shalat hanya takut karena teguran guru bukan atas kesadaran
sendiri, sehingga shalat yang dilaksanakan jauh dari syarat dan rukun shalat yang
disyariatkan®.

Peran guru pendidikan agama Islam dan orang tua dalam meningkatkan
ketaatan mendirikan shalat fardhu sangat penting dan sangat diharapkan oleh setiap
generasi bangsa. Hal ini dilakukan agar siswa tidak lalai dan dapat meningkatkan
ketaatan dalam mejalankan kewajiban shalat fardhu. Dalam hal ini juga guru
pendidikan agama Islam dan orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan
bimbingan keagamaan khususnya dalam masalah ibadah shalat fardhu karena shalat
adalah kewajiban bagi setiap umat Islam. Guru maupun pihak orang tua harus saling
bekerja sama. Adapun salah satu dari manfaat shalat adalah mencegah kekejian dan
kemungkaran. “ Dirikanlah (Kerjakanlah) shalat sesungguhnya shalat bisa mencegah
perbuatan keji dan munkar. (Qs. Al-Ankabut: 45)*

Permasalahan tentang peran guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 15
kota Serang belum begitu optimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil

observasi/pengamatan penulis dilapangan penelitian dimana penulis menemukan

® Hasil observasi pada hari Rabu-Kamis (23-24 Agustus 2017) di SMP Negeri 15 kota
Serang.
19 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Daarussunnah,2012)



sebagian guru tidak terlibat bahkan acuh tak acuh terhadapa kedisiplinan shalat
fardhu siswa, selain itu jumlah guru pendidikan agama Islam di sekolah ini hanaya 3
orang guru saja, dimana 3 orang guru ini mengawasi pelaksanaan shalat fardhu siswa
yang jumlahnya mencapai 400 orang siswa.'’ Permasalahan lainnya adalah para
siswa sebagian besar belum begitu mengetahui syarat dan rukun shalat, tata tertib
shalat, sunnah-sunnah shalat fardhu dan lain sebagainya. Permasalahan selanjutnya
adalah dari individu siswa yang belum menyadari bahwa shalat adalah kewajiban
bagi seorang muslim, dimana siswa melaksanakan shalat fardhu setelah mendapat
perintah dari guru pendidikan agama Islam, artinya siswa bukan shalat dengan
kesadaran diri sendiri namun karena perintah para guru.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam bentuk tesis yang
berjudul : “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dan Orang Tua Dalam Ketaatan
Siswa Melaksanakan Shalat Fardhu Di Smp Negeri 15 Kota Serang ”.

Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah; 1) sebagian siswa yang
berkeluyuran saat waktu shalat fardhu tiba, 2) sebagian orang tua yang kurang
memperhatikan ketaatan shalat fardhu, sebagai contoh orang tua tidak menegur saat
anak tidak shalat saat azan berkumandang, 3) sebagian guru kurang memperhatikan
ketaatan shalat fardhu dan lebih ironisnya kadang dijumpai guru pendidikan agama

Islam yang acuh tak acuh pada murid mereka, saat tidak melaksanakan shalat fardhu.

! Hasil Pengamatan dilapangan penelitian pada hari Kamis tanggal 24 Agustus 2017.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis

melakukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Siswa yang melaksanakan shalat fardhu di mushalla/masjid sekolah hanya
sebagian kecil siswa.

Sebagian siswa belum mengetahui syarat, rukun, dan tata tertib shalat fardhu
yang benar.

Sebagian siswa melaksanakan shalat karena teguran guru dan orang tua bukan
atas kesadran sendiri.

Sebagian guru disekolah menganggap tugas mengajarkan shalat hanyalah
tugas guru pendidikan agama Islam semata

Adanya sebagian orang tua yang tidak perduli bahkan menyerahkan
sepenuhnya tanggung jawab bimbingan shalat pada pihak sekolah.

Kurang maksimalnya peran sebagian guru dalam meningkatkan ketaatan
melaksanakan shalat fardhu.

Perlu adanya kerjasama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan Orang
tua dalam ketaatan shalat fardhu siswa SMP Negeri 15 kota Serang.
Kurangnnya Ketaatan Shalat fardhu siswa di SMP Negeri 15 sehingga

diperlukan berbagai usahan untuk meningkatkannya.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka peneliti membatasi

pembatasan masalah penelitian, yaitu;

1. Ketaatan shalat fardhu siswa sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 15
kota Serang

2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan ketaatan shalat
fardhu siswa SMP Negeri 15 kota Serang

3. Peran orang tua dalam melaksanakan ketaatan shalat fardhu siswa SMP

Negeri 15 kota Serang

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana ketaatan siswa melaksanakan shalat fardhu di kelas VIII SMP
Negeri 15 Serang ?
2. Bagaimana peran guru agama dalam ketaatan siswa melaksanakan shalat fardhu
di kelas VIII SMP Negeri 15 kota Serang ?
3. Bagaimana Peran orang tua dalam ketaatan siswa melaksanakan shalat fardhu

siswa SMP Negeri 15 kota Serang ?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah;
1. Untuk mengetahui ketaatan siswa melaksanakan shalat fardhu di kelas V111
SMP Negeri 15 kota Serang.
2. Untuk mengetahui peran guru agama dalam ketaatan siswa melaksanakan
shalat fardhu di kelas VIII SMP Negeri 15 kota Serang.
3. Untuk mengetahui Peran orang tua dalam ketaatan siswa melaksanakan shalat

fardhu di kelas VIII SMP Negeri 15 kota Serang.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara teoritis

a. Untuk mengetahui cara meningkatkan ketaatan shalat fardhu siswa.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada umumnya
dan pendidikan Islam pada khususnya.

c. Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan dalam
disiplin ilmu yang lainnya untuk khazanah keilmuan pendidikan di
Indonesia pada umumnya, dan khususnya di UIN “Sultan Maulana
Hasanudin” Banten.

2. Kegunaan secara praktis
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis tentang peran guru pendidikan

agama Islam dan orang tua dalam ketaatan melaksanakan shalat fardhu
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siswa dan dijadikan wacana nilai pendidikan khususnya pendidikan Islam,
untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam bersikap dan berprilaku.
b. Bagi Lembaga Pendidikan (sekolah)

1) Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas
lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada di
dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta
pemerintah secara umum.

2) Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia
pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia
sebagai solusi terhadap permasalahan pendidikan yang ada.

c. Bagi perkembangan lImu Pengetahuan.

1) Menambah khazanah keilmuan tentang peran guru pendidikan agama
Islam dan orang tua dalam melaksanakan shalat fardhu siswa.

2) Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan sehingga dapat

memperkaya dan menambah wawasan.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Riduwan Sururi, NIM : 1222010030 Shalat Dan Pengaruhnya Dalam
Membentuk Akhaqul Karimah, (Suatu Tinjauan Kependidikan). Thesis,
Diajukan Kepada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Raden
Intan Lampung Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar

Magister Dalam llmu Pendidikan Agama Islam. Tahun 2013.
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Adapun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa shalat mampu

membentuk akhlak karimah siswa, hal ini dikarenakan bahwa shalat akan
membawa ketenangan jiwa, sehingga ketenangan jiwa dan pikiran tersebut
akan membawa seseorang untuk berpikir positif dan menghindari perbuatan-
perbuatan yang tercela. Hal ini dilakukan karena pengaruh shalat dalam
dirinya yang telah mengakar kuat. Selain sebagai hasil dari pengalaman
belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan dimana siswa tersebut tinggal.
. Suhari, NIM: 08.221.852, Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah Shalat (Kajian
Tafsir Al-Misbah Karya Quraish shihab). Thesis diajukan Program
Pascasarjana UIN Sunan kalijaga Yogyakarta , untuk memenuhi salah satu
syarat memperoleh gelar Magister Studi Islam. Tahun 2010.

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam dari setiap
gerakan dan bacaac shalat mempunyai nilai-nilai pendidikan bagi seorang
hamba. Nilai — nilai tersebut dapat mempengaruhi rohani dan jasmani
seseorang, hal ini terbahas secara lengkap dalam tafsir al-Misbah karya
Quraish Shihab. Selain itu pembahasan penafsiran dalam tesis ini juga
diperkuat dengan tafsir-tafsir karya tokoh-tokoh lainnaya.

. Ngudi Sukmana, NIM: 1420411140, Thesis, Manajemen kedisiplinan shalat
fardhu santri Al-Imdad Kauman Wijirejo Pandak Bantul Yogyakarta, Tesis
diajukan pada program Pascasarjana UIN Sunan Kalikaga untuk memenuhi

syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam, program studi
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pendidikan Islam Konsentrasi Manajemen dan kebijakan pendidikan Islam,

Tahun 2016.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan
shalat haruslah disiplin dan bersifat kontinyu. Sikap kedisiplinan seseorang
dalam melaksanakan shalat fardhu juga dapat mempengaruhi kedisiplinan
seseorang dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari.

Adapun persamaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan tiga
penelitian tersebut di atas adalah sama-sama membahas tentang shalat. Sementara
perbedaan-perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian tersebut di
atas adalah.

1) Pada penelitian Riduwan Sururi, memfokuskan permasalahan pada Shalat Dan
Pengaruhnya Dalam Membentuk Akhqul Karimah, (Suatu Tinjauan
Kependidikan). Sehingga penelitian ini hanya menggali tentang pengaruh shalat
pada pembentukan akhlakuk karimah, sementara penulis akan memfokuskan pada
peningkatan ketaatan shalat fardhu yang melibatkan guru pendidikan agama Islam
dan orang tua.

2) Pada penelitian Ngudi Sukmana pembahasan difokuskan pada bagaimana
memanage kedisiplinan shalat fardhu, yang hanya melibatkan santri dan guru
dalam satu lembaga pendidikan saja yaitu pesantren Al-Imdad Kauman Wijirejo
saja. Sementara penulis memfokuskan peningkatan ketaatan shalat fardhu yang

melibatkan orang tua di rumah dan guru pendidikan agama Islam di Sekolah.
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3) Pada penelitian Suhari merupakan penelitian pemikiran tokoh, yang

memfokuskan tentang nilai pendidikan Ibadah Shalat (Kajian Tafsir Al-Misbah
Karya Quraish shihab). Penulis meneliti dari sudut pandang ketaatan shalat fardhu

yang melibatkan orang tua di rumah dan guru pendidikan agama Islam di sekolah.

H. Kerangka Pemikiran

1. Pengertian Ketaatan

Ketaatan berasal dari kata dasar taat yang berarti ““ 1) senantiasa tunduk,
2) tidak berlaku curang, 3) saleh, kuat beribadah. Sementara kata “ketaatan”
mempunya arti kepatuhan, kesetiaan, kesalehan.>  Tha’at adalah patuh, setia,
ataupun tunduk. taat kepada Allah berarti patuh, tunduk, setia kepada Allah
Ta’ala dengan memelihara syariat-Nya, melaksanakan segala perintah-Nya,
meninggalkan segala larangan-Nya dan mencontoh sunnah rasul-Nya.*?

Dalam ilmu kedokteran ketaatan didefinisikan sebagai (compliance atau
adherence) sebagai tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan prilaku
yang disarankan oleh dokternya atau oleh tim medis lainnya* seseorang yang
taat pada peraturan pengobatan yang disarankan oleh dokternya maka

kemungkinan untuk sembuh sangat besar, hal ini berlaku sebaliknya.

“Departemen pendidikan nasional, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 1116

3 M. Shodig, Kamus Istilah Agama,cet. 3, (Jakarta: Bina Ciptama, 2000), h. 357.
14 Smet, Bart, Psikologi Kesehatan. (Jakarta: Grasindo, 2008),h. 87
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Ketaatan menjalankan shalat fardhu, Ketaatan atau kepatuhan
merupakan suatu bentuk prilaku, prilaku yang dimaksud adalah prilaku ketaatan
atau kepatuhan melaksanakan shalat fardhu sesuai dengan aturan Tuhan, maka
kecil kemungkinan bagi dirinya untuk menyimpang dari ajaran agama.

Prilaku manusia berasal dari dorongan yang ada dalam diri manusia,
sedang dorongan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan yang ada dalam
diri.*® Seseorang cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan
konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui
moralitas berarti mematuhi hukum karena hukum tersebut dianggap sebagai
suatu keharusan, sedangkan komitmen normatif melalui legitimasi  berarti
mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak
untuk mendikte perilaku.'® Beribadah berarti melaksanakan semua perintah
Tuhan sesuai dengan kemampuan dan meninggalkan seluruh larangan-Nya
dengan niat yang ikhlas. Unsur niat merupakan salah satu penentu berpahala
tidaknya perbuatan dan tingkah laku, Tindakan keagamaan yang tidak disertai
dengan niat atau tanpa kesadaran bukanlah ibadah, begitu juga sebaliknya.'’

Dari pengertian di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa ketaatan

melaksanakan shalat adalah penyerahan dengan hati, perkataan dan perbuatan

> Heri Pambudi, Pengantar Perilaku Manusia untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2009),
h.12

® Niven, Health Psychology: An Introduction for Nurses and Other Health Care
Professionals. Terj. Agung, 2002cet. 3, (alih bahasa), (Jakarta: EGC, 2007),,h. 122

' Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasila, cet. 6, (Bandung:
Sinar Baru Algensido, 2011), h. 47



15

untuk mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya yang yang
dalam hal ini shalat fardhu dan dilakukan secara ikhlas untuk mencapai keridloan
Allah SWT, dan mengharap pahala-Nya di akhirat dan dilakukan secara terus
menerus.

2. Ketaatan Melaksanakan Shalat

Shalat adalah rukun Islam yang kedua yang perintahnya langsung dari
Allah kepada nabi Muhammad untuk seluruh ummat manusia, ibadah shalat
merupakan ibadah yang paling pokok, sebagai barometer seseorang untuk
menjalankan dan sekaligusuntuk menyempurnakan ajaran Islam.

Adapun pengertian shalat, seperti yang dikatakan oleh Sayid Sabiq yaitu
ibadah yang terdiri atas perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbirtul ikhram dan diakhiri dengan dengan salam.'® Shalat adalah system
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam berdasarkan syarat-syarat dan rukun-rukun
tertentu, sementara menurut Hasbi Ash Shiddieqy*® membagi makna shalat
menjadi dua bagian, yaitu; pertama, menurut ahl al-hagigah, yaitu dengan
melukiskan hakikat shalat, yaitu berhadap hati atau jiwa kepada Allah secara
serius yang mendatangkan takut kepada-Nya, serta menumbuhkan di dalam jiwa
rasa keagungan-Nya. Kedua, definisi yang menggambarkan tentang ruh al-

shalat (jiwa shalat), yaitu berharap kepada Allah S.W.T. dengan sepenuhnya

'8 sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 4, (Jakarta, Pena Pundi Aksara, 2006),h. 191
19 Hasbi ash-Shiddieqy, Pangantar Figh Muamalah ,(Jakarta, Bulan Bintang, 2004), h.226
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jiwa, dengan segala khusyu’ di hadapan-Nya dan berikhlas bagi-Nya, hadir hati,
baik dalam berdzikir, baik dalam berdo’a, memuji maupun memohon segala
sesuatu.

Ketaatan melaksanakan shalat merupakan keaktifan hamba Allah SWT
untuk melaksanakan ibadah shalat tanpa ada yang menyuruh atau dilaksanakan
dengan iman dan takwa. Ketaatan melaksanakan shalat fardhu merupakan
kesungguhan dalam menjalankan ibadah yang dilakukan secara maksimal dan
ikhlas tidak karena sesuatu, dalam mengukur ketaatan menjalankan shalat fardhu
dilihat dari beberapa indikator, yaitu; gerakan shalat, bacaan, shalat, syarat dan
rukun dan sunnah shalat.

a. Gerakan shalat

Gerakan shalat adalah gerakan-gerakan yang dilakukan secara
berurutan dan tertib dalam melaksanakan shalat, mulai dari takbiratul ihram
sampai gerakan salam.

b. Bacaan shalat.

Bacaan shalat adalah beberapa kalimat doa dan bacaan yang
dibacakan dalam setiap gerakan shalat, baik yang hukumnya wajib maupun
bacaan yang hukumnya sunnah, yang sesuai dengan yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad S.A.W. yang beragam macamnya sesuai dengan keyakinan

masing-masing.
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c. Syarat dan rukun shalat.

Syarat dan rukun shalat adalah hal-hal yang wajib dilaksanakan
dalam melaksanakan shalat, karena dengan meninggalkan sebagian atau
semua syarat ataupun rukun shalat maka shalat dinyatakan tidak sah.

d. Tepat waktu dalam melaksakan shalat

Tepat waktu dalam melaksanakan shalat artinya prilaku siswa
yang menunjukkan ketepatan waktu shalat fardhu. Dengan kata lain siswa
bersegera melaksanakan shalat fardhu jika azan telah berkumandang, shalat
fardhu dalam agama Islam ada lima yaitu; shalat Subuh, Dzuhur, Ashar,
Magrib, dan Isya.

Adapun shalat adalah rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah
SWT vyang wajib dilakukan oleh setiap muslim mukallaf, dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, dilengkapi dengan rukun, gerakan
dan bacaan tertentu®.
3. Shalat Fardhu

Shalat secara bahasa (etimologi) berarti do'a. Sedangkan secara
istilah/syari'ah  (terminologis), sholat adalah perkataan dan perbuatan
tertentu/khusus yang dibuka/dimulai dengan takbir (takbiratul ihram)
diakhiri/ditutup dengan salam. Para fugoha ( ahli figih ) telah menetapkan

pengertian shalat secara istilah yaitu beberapa ucapan dan perbuatan yang

%% Departemen pendidikan dan kebudayaan RI, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 866
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dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, yang dengan-Nya kita beribadah
kepada Allah SWT sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditentukan
secara baku.?* Shalat adalah hubungan yang kuat antara seorang hamba dengan
sang pencipta jagat raya dan segala isinya, hubungan yang mencerminkan
kehinaan hamba dan keagungan Allah sang khalig bersifat langsung tanpa
perantara, atau yang lebih dikenal "hablum minallah".

Menurut para ulama’ fuqaha’ sholat ialah ibadah yang terdiri dari
perbuatan atau gerakan dan perkataan atau ucapan tertentu, yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam. Sedangkan menurut ulama’ tasawuf shalat
ialah mengahadapkan kalbu kepada Allah SWT hingga menimbulkan rasa takut
kepada-Nya serta kesempurnaan kekuasaanya,atau menghadap kepada Allah
dengan kalbu, bersikap khusyuk (konsentrasi penuh) dihadapan-Nya, disertai
dengan penghhayatan penuh takala berdzikir, berdo’a dan memujin-Nya.?

Sementara perintah sholat tersebut hendaklah ditanamkan ke dalam hati
& jiwa setiap individu mulai sejak dari anak — anak agar terbiasa melaksanakan
aktifitas sholat tanpa ada paksaan dari orang lain. Dalam ajaran Islam shalat
terbagi menjadi 2 bagian yaitu shalat wajib (fardhu) dan shalat sunnah. Shalat
fardhu adalah shalat yang diwajibkan kepada setiap orang yang telah mencapai
usia baligh, shalat fardhu 5 waktu yang dimaksud adalah subuh dua rakaraat,

dzuhur empat rakaat, asar empat rakaat, magrib tiga rakaat, dan isya empat

h. 62

! Tengku Muhamad Hasby Ash-Shidiqy, Pedoman Shalat, ( Semarang: Pustaka Riski, 2000),

> Musthafa kamal pasha, Fikih Islam, (Yogyakarta: citra karsa mandiri 2003), h.36.
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rakaat. Sehingga jumlah keseluruhan shalat fardhu sehari semalam adalah 17
rakaat.

Sholat (baik wajib maupun sunnah) sangat besar pengaruhnya bagi
kehidupan manusia, yang oleh karenanya Allah Swt mengajarkan bila hendak
memohon pertolongan Allah Swt yaitu dengan melalui sholat yang dilakukan
dengan penuh kekhusyuan dan kesabaran, maka shalat dapat mencegah untuk
berbuat keji dan munkar. Selain demikian shalat juga akan dapat menjadikan
hidup lebih tenang dan bermartabat. Menurut para ulama’ fuqaha’ sholat ialah
ibadah yang terdiri dari perbuatan atau gerakan dan perkataan atau ucapan
tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

Sedangkan menurut ulama’ tasawuf shalat ialah mengahadapkan kalbu
kepada Allah SWT hingga menimbulkan rasa takut kepada-Nya serta
kesempurnaan kekuasaanya,atau menghadap kepada Allah dengan kalbu,
bersikap khusyuk (konsentrasi penuh) dihadapan-Nya, disertai dengan
penghhayatan penuh takala berdzikir, berdo’a dan memujin-Nya.?

4. Guru Pendidikan Agama Islam

Pengertian guru adalah Secara umum pengertian guru agama dapat
diartikan guru yang mengajarkan mata pelajaran agama. Pengertian di atas dapat
dipahami bahwa guru agama Islam adalah orang yang mengajarkan bidang studi
agama Islam. Guru agama juga diartikan sebagai orang dewasa yang memiliki

kemampuan agama Islam secara baik dan diberi wewenang untuk mengajarkan

> Musthafa Kamal Pasha,Fikih Islam, (Yogyakarta: citra karsa mandiri 2003), h.36.



20

bidang studi agama Islam untuk dapat mengarahkan, membimbing dan mendidik
peserta didik berdasarkan hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia maupun di akhirat.

Guru merupakan orang yang mempunyai peranan penting dalam
membina kepribadiaan siswa. Tugas guru agama Islam itu mencakup tiga hal,
selain mengajar dan mendidik ia juga bertugas sebagai pemimpin yang akan
memimpin dirinya dan orang lain. Hal ini senada dengan pendapat Paul Suparno,
ia mengatakan bahwa tugas guru agama Islam itu adalah mendidik dan mengajar.
Mendidik artinya mendorong dan membimbing peserta didik agar maju menuju
kedewasaan secara utuh yang mencakup kedewasaan intelektual, emosional,
sosial, fisik, spiritual, dan moral. Sedangkan mengajar adalah membantu dan
melatih peserta didik agar mau belajar untuk mengetahui sesuatu dan
mengembangkan pengetahuan.®*

5. Orang Tua

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebut bahwa orang tua artinya
ayah dan ibu. Sedangkan menurut Miami®®, dikemukakan bahwa orang tua
adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk
memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang
dilahirkannya. Menurut Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa orang tua adalah

dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa

2 paul Suparno, Guru Demokrasi di Era Reformasi, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 26
“Kartini  Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, Sari Psikologi Terapan,
(Jakarta:Rajawali Press. 2002), h. 48
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pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari.”® Seorang bapak atau ayah dan
ibu dari anak-anak mereka tentunya memiliki kewajiban yang penuh terhadap
keberlangsungan hidup bagi anak-anaknya, karena anak memiliki hak untuk
diurus danan dibina oleh orang tuanya hingga beranjak dewasa. Orang tua
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-
anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap
dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan Pendapat-pendapat para ahli yang telah diurarakan di atas
dapat diperoleh pengertian bahwa orang tua orang tua memiliki tanggung jawab
dalam membentuk serta membina anak-anaknya baik dari segi psikologis
maupun pisiologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat mengarahkan dan
mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi yang sesuai dengan
tujuan hidup manusia. Kewajiban mendidik shalat bagi orang tua terhadap anak-
anak mereka sebagaimana dicontohkan oleh nasihat Lugman kepada anaknya

dalam surat Lugman ayat 13 berikut:

\
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar ” /Lugman: 13]*

%6 Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Keluarga, (Jakarta : Gunung Mulia, 2007), h.27
%’ Departemen Agama, Al-qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Daarussunnah, 2012).
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Sementara Rasullallah SAW memerintahkan agar mengajarkan shalat

kepada anak saat berusia 7 tahun dengan hadits berikut;
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Artinya; “ "Dari Amar bin Syu‘aib, dari ayahnya dari kakeknya

radiyallahuanhu ia berkata: Rasulullah shalallahu alaihi wassalam

Bersabda: " Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7 tahun, dan

kalau sudah berusia 10 tahun meninggal-kan shalat, maka pukullah ia.

Dan pisahkanlah tempat tidurnya (antara anak laki-laki dan anak
wanita). [HR.Abu Daud (no. 495) dengan sanad hasan]”*®

Setiap orang tua dalam menjalani kehidupan berumah tangga tentunya
memiliki tugas dan peran yang sangat penting, ada pun tugas dan peran orang
tua terhadap anaknya dapat dikemukakan sebagai berikut; Melahirkan,
mengasuh, membesarkan, mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta
menanamkan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku.

Peran guru dan orang tua siswa di SMP Negeri 15 kota Serang dituntut
untuk meningkatkat ketaatan melaksanakan shalat fardhu secara optimal, sesuai
dengan indikator keberhasilan sebagaimana di sebutkan di atas, atau dengan
kata lain siswa SMP Negeri 15 kota Serang dikategorikan taat melaksanakan

shalat fardhu jika memenuhi 4 unsur ketatan yang telah dijelaskan, yaitu;

gerakan shalat, bacaan, shalat, syarat dan rukun shalat, dan tepat waktu dalam

% Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abu Daud, (Beirut:Maktabah al-
Ashriyah,tth.), juz Il hadits no. 495, h. 687
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Dengan berdasarkan pembahasan tersebut

kerangka konsep penelitian ini dapat digambarkan seperti di bawah ini :

Guru Pendidikan

Agama Islam Gerakan
SISWA
Ketaatan TAAT
Melaksan Bacaan Salat MELAK
akan Salat SANAK
o ) Fardhu Syarat dan QANLAT
rang tua siswa
g Rukun Salat FARDU
Tertib shalat
~
Gambar. 1.1

Kerangka Pemikiran

H. Sistematika Pembahasan

Bab satu, Pendahuluan membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Kerangka Pemikiran, Dan
Sistematika Pembahasan.

Bab dua, Kajian teoretis : Guru pendidikan agama islam, meliputi;
Pengertian Guru , Tugas Guru, Kepribadian Guru, Guru dalam Pendidikan
Islam, dan Peran guru pendidikan Islam. Orang Tua Siswa, meliputi; Pengertian

Orang Tua, dan Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua, Pendidikan Agama
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Dalam Keluarga, dan Peran Orang Tua. Ketaatan, yang meliputi; Pengertian
Taat, Kriteria Ketaatan dalam shalat fardhu, Faktor yang Mempengaruhi
Ketaatan, Upaya Meningkatkan Ketaatan.Shalat Fardhu, meliputi; Pengertian
Shalat Fardhu, Hukum Shalat Fardhu, Syarat dan Rukun Shalat, Gerakan dan
Bacaan Shalat dan Hikmah Shalat.

Bab tiga, Metodelogi Penelitian yang meliputi; Jenis Penelitian, Tempat
dan Waktu Penelitian, Instrumen Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.

Bab empat hasil penelitian dan pembahasan, meliputi; Ketaatan Siswa
SMP Negeri 15 Kota Serang Melaksanakan Shalat Fardhu, Peran guru
pendidikan agama Islam dalam ketaatan siswa melaksanakan shalat fardhu
SMP Negeri 15 kota Serang. Peran Orang Tua dalam ketaatan siswa
melaksanakan shalat fardhu di SMP Negeri 15 kota Serang. Dan Faktor-faktor
yang mempengaruhi Guru Pendidikan Agama Islam dan Orang Tua dalam
Ketaatan Shalat Fardhu siswa SMP Negeri 15 kota Serang.

Bab lima, penutup terdiri dari simpulan, dan saran saran serta Implikasi

hasil penelitian.



